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The purpose of this study is to analyze and describe how management
planning improves the quality of education at MI Al Mustajab Pringapus. This
research uses a qualitative approach with this type of case study research.
Research data collection techniques are: (1) observation, (2) in-depth
interviews, and (3) documentation. To check the validity of the data,
credibility tests are used in the form of source triangulation, triangulation
methods and reference materials. The data analysis techniques used are: (1)
data reduction (data reduction), (2) data presentation (data display), and (3)
conclusion drawing (conclusion drawing image). The results showed that
learning planning in the form of: (1) making a management plan to improve
the quality of education at MI Al Mustajab Pringapus well would result in
better quality education, this is proven by the improvement of madrasah
accreditation, academic and non-academic achievements from madrasahs, and
also enthusiastic of people abaut madrasah is increase.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan manusia untuk mengembangkan potensi
yang dibawa sejak lahir. Menurut Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai tuntunan
didalam hidup tumbuhnya anak-anak (Machali dan Hidayat, 2018: 27). Mengacu pada pengertian
tersebut pendidikan berarti rambu-rambu yang diberikan kepada peserta didik agar melakukan
kodratnya sebagai makhluk terdidik, mampu membawa potensi dirinya, serta dalam kehidupan
selanjutnya akan mempunyai batasan-batasan kehidupan sesuai norma yang berlaku. Pendidikan
merupakan hak asasi individu anak bangsa, telah diakui dalam pasal 31 ayat (1) UUD 1945 yang
berbunyi bahwa “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”, sedangkan ayat (3)
berbunyi “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran nasional, yang
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlaq mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa yang diatur dalam undang-undang”. Oleh karena itu, seluruh komponen bangsa baik orang
tua, masyarakat, maupun pemerintah sendiri bertanggungjawab mencerdaskan bangsa melalui
pendidikan.

Mengenai pendidikan di Indonesia secara umum dibedakan menjadi tiga bagian penting
yang dalam prakteknya mempunyai bobot kepentingan yang sama, yaitu pertama pendidikan
formal yakni pendidikan yang secara resmi diselenggarakan oleh pemerintah Indonesia dan
betjenjang dari Sekolah Dasar (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs), Sekolah
Menengah Atas (SMA/ MA), dan Perguruan Tinggi (PT). Kedua pendidikan informal yakni
pendidikan yang dilaksanakan oleh keluarga serta masyarakat sekitar. Ketiga adalah pendidikan non
formal yaitu pendidikan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan akan tetapi tidak diselenggarakan
oleh pemerintah, dalam hal ini seperti pesantren, pendidikan anak usia dini, pendidikan kesetaraan
dan satuan pendidikan yang sejenis.

Menurut UUSPN (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional) No 20 Tahun 2003 pasal
17 dan 18 menyatakan bahwa pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah
Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat, Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah
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Tsanawiyah (MTSs) atau bentuk lain sederajat, Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah
(MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) atau bentuk
lain sederajat. Kesamaan dan kesetaraan lembaga pendidikan madrasah dengan sekolah
mensyaratkan perlakuan sama tanpa diskriminasi dari pemerintah, baik pendanaan, kesempatan,
dan perlakuan. Hal ini berbeda dengan undang-undang sebelumnya UUSPN No. 2 Tahun 1989
yang tidak secara eksplisit menyebutkan madrasah sebagai lembaga pendidikan yang setara dengan
lembaga persekolahan, sehingga berimplikasi kepada perlakuan perhatian, dan pendanaan program
pendidikan yang dilaksanakan. Contoh perlakuan deskriminasi paling mencolok adalah kebijakan
pengalokasian anggaran pendidikan yang hanya memprioritaskan sekolah negeri (umum),
sedangkan anggaran yang dialokasikan untuk pengembangan madrasah sangat terabaikan dan
terlalu kecil. Akibatnya madrasah tampaknya masih belum mampu memacu ketertinggalannya
dalam pengelolaan sistem pendidikan. Selain itu, masyarakat masih mempunyai image bahwa
madrasah adalah sekolah yang “kurang” bermutu, berkualitas, dan lulusannya kurang mampu
berkompetisi dalam melanjutkan di sekolah/perguruan tinggi berkelas favorit (Machali dan
Hidayat, 2018: 178).

Mutu pendidikan di madrasah dihasilkan oleh perencanan peningkatan mutu yang baik.
Madrasah bermutu adalah madrasah yang mampu mengelola dan mengembangkan segala aspek
yang dimiliki secara komprehensif (menyeluruh). Oleh karena itu, Madrasah yang bermutu
mempunyai tugas yang penting dan strategis mewujudkan visi, misi, dan tujuan madrasah.
Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dalam meningkatkan mutu Pendidikan
di Madrasah juga memengaruhi usaha pengembangan, inovasi, dan transformasi madrasah.
Berhasil atau tidaknya sebuah lembaga pendidikan khususnya pada satuan pendidikan akan
dipengaruhi oleh empat hal tersebut.

Mutu pendidikan dalam sebuah madrasah merupakan hal yang sangat urgen yang harus
dilakukan oleh Madrasah. Hal ini karena mutu pendidikan merupakan faktor penting dalam suatu
organisasi, keberhasilan maupun kegagalan suatu organisasi salah satunya ditentukan oleh faktor
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang baik. Dari pendapat tersebut di atas
menunjukkan betapa pentingnya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan , dan evaluasi dalam
peningkatan mutu Pendidikan di Madrasah. Gagasan awal peneliti tentang perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan , dan evaluasi dalam peningkatan mutu Pendidikan di Madrasah.
Berarti dapat mengubah potensi yang terdapat di Madrasahnya untuk meningkatkan mutu proses
dan hasil belajar siswa. Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan , dan evaluasi dalam
peningkatan mutu Pendidikan di Madrasah. memiliki penekanan dalam hal pernyataan visi dan misi
yang jelas, penggunaan komunikasi secara efektif, pemberian rangsangan intelektual, serta
perhatian pribadi terhadap permasalahan individu anggota organisasinya. Dengan penekanan pada
hal-hal seperti itu, diharapkan Madrasah mampu meningkatkan kinerja wargany dalam rangka
mengembangkan madrasahnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti mengadakan penelitian di Madrasah
Ibtidaiyah Al Mustajab yang terletak di merupakan salah satu madrasah di daerah pedesaan dimana
animo masyarakat terhadap madrasah sangat kurang. Dari 4 madrasah yang ada di Kecamatan
Pringapus Kabupaten Semarang, MI Al Mustajab dalam 5 tahun terakhir menunjukkan kemajuan
luar biasa. Kemajuan tersebut terlihat dari jumlah pendaftar maupun mutu sekolah yang maju pesat
seperti hasil akerditasi, nilai kelulusan, dan kejuaraan lomba-lomba setara dengan sekolah dasar
negeri di Kecamatan Pringapus. Kemajuan Madrasah Ibtidaiyah Al Mustajab dapat dilihat dari
tabel di bawah ini:

Tabel 1 Kemajuan MI Al Mustajab 5 tahun terakhir
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Kejuaran Lomba Tingkat

mlah Kecamatan Peringkat

No  Tahun jUmi Jumlah Hasil
Pendaftar  Jumlah Cabang ..

Perolehan Ujian

Lomba
Juara

1 2017/2018 5 26 4 6
2 2018/2019 30 13 4 9
3 2019/2020 48 21 9 -
4 2020/2021 56 9 4 -
5 2021/2022 61 46 33 -

Pada tahun ajaran 2019/2020 pemerintah meniadakan ujian nasional sehingga tidak
terdapat peringkat pada tahun tersebut. Hasil akreditasi MI Al Mustajab tahun 2011 memperoleh
nilai 79 dengan kategori B dan pada tahun 2018 memperoleh nilai 92 dengan kategori A.
Pencapaian yang diperoleh MI Al Mustajab tersebut menunjukkan bahwasannya terjadi
peningkatan mutu di MI Al Mustajab. Di sisi lain Kepala Madrasah yang diangkat pada tanggal 18
November 2014 oleh Yayasan, dalam menjalankan kepemimpinannya mampu menggerakkan para
guru, siswa dan warga sekolah untuk selalu meningkatkan kemampuannya sehingga hasil prestasi
akademik dan non akademik sangat menonjol. Kepala Madrasah memiliki komitmen dan motivasi
maju yang tinggi dengan banyaknya kendala peningkatan mutu sekolah, keterbatasan dana, sarana
prasarana, serta keterbatasan animo siswa.

MI Al Mustajab sekarang merupakan salah satu madrasah favorit di daerah kecamatan
Pringapus selain sekolah-sekolah dasar di sekitarnya. Madrasah tersebut mempunyai visi: mencetak
generasi qurani, literat, berprestasi, dan berbudaya. Hal yang menjadi pembeda dengan sekolah-
sekolah di kecamatan Pringapus adalah adanya transportasi antar jemput untuk siswa dan tahfidz
qur’an. Berdasarkan observasi awal dengan melakukan wawancara pada tanggal 10 April 2022,
Kepala Madrasah MI Al Mustajab menyatakan bahwa untuk mewujudkan visi dan misi madrasah
tersebut menggunakan pendekatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan , dan evaluasi
dalam peningkatan mutu Pendidikan di Madrasah. Ini dirasa cocok dengan kondisi MI Al Mustajab
yang sempat dalam keadaan krisis dan hampir ditutup pada tahun 2008 karena jumlah siswa yang
terbatas. Tahun 2008 MI Al Mustajab tidak melakukan ujian nasional dikarenakan tidak ada kelas
VI di tahun tersebut. Berdasarkan buku induk yang ada, pada awal tahun 1968, MI Al Mustajab
memiliki 97 siswa. Dari jumlah tersebut 77 orang masuk di kelas I dan 14 orang di kelas II. Siswa
sebanyak ini berasal dari Wahyurejo maupun luar Wahyurejo. Pada awal tahun 2012 jumlah siswa
dari kelas I sampai kelas VI hanya 53 siswa. Dari jumlah tersebut, kelas IT merupakan kelas dengan
jumlah paling sedikit, yaitu hanya 4 siswa. Sejak 20 tahun terakhir jumlah siswa MI Al Mustajab
memang telah mengalami penurunan, bahkan pada saat penerimaan peserta didik baru tahun
2002/2003 tidak ada satupun pendaftar.

Animo siswa yang kurang terhadap MI Al Mustajab disebabkan beberapa hal yaitu:
pertama, letak MI Al Mustajab yang berada di tengah kampung tidak terlihat dari jalan utama,
untuk menjangkaunya harus memasuki gang buntu kecil sejauh 100 meter dari jalan raya sehingga
banyak masyarakat yang tidak mengetahui keberadaan MI Al Mustajab. Kedua, adanya 6 sekolah
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negeri di dekat MI Al Mustajab dalam radius 2 km. Ketiga, mutu sekolah yang kurang terlihat, tidak
adanya prestasi yang menonjol baik prestasi akademik maupun non akedemik.

Menurut Kepala Madrasah pada observasi awal tanggal 10 April 2022, menyatakan bahwa
mutu sekolah pada periode kepemimpinan sebelumnya dapat dikatakan kurang baik karena kepala
madrasah sudah senior sehingga kesulitan dalam mengembangkan mutu madrasah. Kepala
Madrasah periode sebelumnya tidak menerapkan gaya kepemimpinan transformasional. Oleh
karena itu tidak dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada, tidak adanya inovasi untuk mencapai
tujuan-tujuan reformasi madrasah. Hal tersebut mengakibatkan madrasah dalam keadaan krisis
bahkan hampir ditutup. Pernyataan tersebut diungkapkan Kepala Madrasah baru dikarenakan
pernah menjadi guru di MI Al Mustajab dari 1 Desember 2011 sampai 17 November 2014 sebelum
diangkat menjadi Kepala Madrasah. Hal ini menjadi motivasi besar bagi Kepala Madrasah
Ibtidaiyah Al Mustajab baru untuk meningkatkan mutu dan menarik animo masyarakat. Kepala
Madrasah memiliki semangat yang kuat untuk meningkatkan mutu madrasah dengan menerapkan
kerjasama kembali dengan yayasan, menciptakan inovasi-inovasi baru seperti dengan adanya
Tahfidz Qur’an dan menyediakan transportasi ke madrasah, serta mampu memanfaatkan sumber
daya yang ada untuk kemajuan madrasah. Hal tersebut sesuai dengan ciri-ciri kepemimpinan
tranformasional yaitu mengubah situasi, mengubah apa yang biasa dilakukan, bicara tentang tujuan
yang luhur dan memiliki acuan nilai kebebasan, keadilan, dan kesamaan (Machali dan Hidayat,
2018: 99). Terbukti semenjak kepemimpinannya lima tahun terakhir mengalami perkembangan
pesat dari tahun ajaran 2016/2017 terdapat 30 siswa yang mendaftar padahal tahun sebelumnya
2013/2014 hanya 10 siswa yang mendaftar. Tahun berikutnya 2017/2018 ada 48 siswa yang
mendaftar, tahun 2018/2019 ada 56 siswa yang mendaftar di kelas I dan terakhir tahun 2019/2020
terdapat 58 siswa yang mendaftar.

Atas dasar realitas tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan , dan evaluasi dalam peningkatan mutu Pendidikan di Madrasah
yang diterapkan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan pada MI Al Mustajab. Penelitian
peningkatan mutu pendidikan ini ditekankan kepada empat dimensi, yaitu: (1) perencanaan, (2)
pengorganisasian, (3) pelaksanaan, dan (4) evaluasi, dengan harapan dapat memberi jawaban
sekaligus kontribusi positif bagi madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Moloeng
(2017) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subyek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, tindakan, motivasi dan lain-
lain. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif, data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau
gambar sehingga tidak menekankan pada angka, lebih menekankan pada proses daripada produk
(Sugiyono, 2012). Pilihan pendekatan tersebut didasarkan atas alasan bahwa penelitian ini
bermaksud untuk mendiskripsikan mengenai perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan
evaluasi dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Al Mustajab.

Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2009) mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yakni : pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan serta pengujian kesimpulan.
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Menurut Sugiyono ( 2009) mengemukakan bahwa reduksi data diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Penyajian data sebagai sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini, sejalan dengan pandangan Miles dan
Huberman, sebagian dan satu kegiatan serta merupakan penyusunan/ konfigurasi menyeluruh. Hal
ini, dalam meningkatkan mutu sekolah di MI Al Mustajab. Untuk lebih jelas, berikut dipaparkan
pemahaman diagram hubungan antar komponen model interaktif, analisis data kualitatif
merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus-menerus. Pengumpulan data, masalah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara
berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling susul menyusul.

I\d‘( Ke3|mnulan/

Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data

Hasil dan Pembahasan

Dari empat dimensi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi Madrasah
telah dapat meningkatkan mutu pendidikan di MI Al Mustajab yang terdiri dari :1) sekolah memiliki
akreditasi A; 2) guru yang profesional, 3) hasil Ujian Nasional (UN) mencapai kelulusan 100%; 4)
peserta didik berprestasi dalam berbagai kompetisi; 5) peserta didik memiliki karakter yang kuat.

1. Rincian mutu di MI Al Mustajab:
a. Akreditasi A

Pada temuan penelitian bahwasannya terdapat peningkatan yang cukup signifikan
hasil akreditasi MI Al Mustajab pada tahun 2011 dan 2017. Hasil akreditasi MI Al Mustajab
tahun 2011 memperoleh nilai 79 dengan kategori B dan pada tahun 2017 memeperoleh
nilai 92 dengan kategori A. Hasil Akreditasi ini salah satu bukti bahwa mutu pendidikan
MI Al Mustajab bagus.

b. Guru Profesional

Mutu pendidikan suatu sekolah/ madrasah juga dapat dilihat dati guru yang
professional dan berkinerja baik. Keadaan guru di MI Al Mustajab bahwasannya
pendidikan semuan guru adalah S1, status guru belum PNS dan 7 dari 10 guru belum
bersertifikat pendidik.

Meskipun belum PNS dan bersertifikat pendidik namun guru-guru MI Al Mustajab
merupakan guru yang profesional terbukti sebagian besar gurunya terpilih menjadi
pengurus KKG dan menjadi salah satu operator di Kemenag Kabupaten Semarang. Guru-
guru MI Al Mustajab juga kreatif dalam pembuatan video pembelajaran yang diupload di
channel youtube dan pemanfaatan digital seperti Microsoft Office 365 dalam
pembelajaran. Kepala Madrasah untuk meningkatkan kompetensi guru dengan mengirim
guru mengikuti diklat, seminar, workshop, dan memberi bimbingan secara langsung.
Kepala Madrasah juga melakukan evaluasi atau supervisi yang dilakukan setiap satu
semester sekali dengan tujuan untuk mengukur kinerja para guru dan karyawan di MI Al
Mustajab. Namun, koordinasi kinerja dilakukan secara kondisional.
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Kinerja dari guru — guru MI Al Mustajab terbukti mempunyai peran penting dalam
peningkatan mutu pendidikan di MI Al Mustajab seperti berhasil membimbing peserta
didik untuk menjuarai berbagai kompetisi dan lulus 100% untuk kelas VI.

c. Nilai Ujian Nasional mencapai kelulusan 100%

Mutu suatu sekolah/madrasah juga dapat dilihat dari hasil ujian nasional. Selama
lima tahun terakhir semenjak kepemimpinan kepala madrasah baru, hasil ujian nasional
mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan hasil ujian dapat dilihat pada tabel
4.2. Tahun 2015/2016 peringkat hasil ujian adalah 16 dati 29 SD dan MI se-kecamatan.
Tahun ajaran 2018/2019 hasil ujian mendapat peringkat 9 dari 29 SD dan MI se-
kecamatan. Berdasarkan hasil ujian yang diperoleh MI Al Mustajab tersebut terbukti bahwa
mutu pendidikan mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

d. Peserta didik berprestasi dalam berbagai kompetisi

Selama lima tahun terakhir MI Al Mustajab aktif mengikuti berbagai ajang lomba
di kecamatan maupun kabupaten. Koordinasi epic dari kepala madrasah dan guru dalam
membimbing peserta didik telah membuahkan hasil yang memuaskan. Piala kejuaraan dari
tahun ke tahun selalu bertambah. Kepala Madrasah mampu memotivasi dan
mengkoordianasi guru untuk melatih peserta didik mengikuti lomba/kompetisi baik
tingkat kecamatan maupun kabupaten. Hasil kejuaraan lomba dapat dilihat kembali pada
tabel 4.3. Berdasarkan hasil kejuaraan yang diperoleh MI Al Mustajab tersebut
membuktikan bahwa mutu pendidikan di MI Al Mustajab mengalami peningkatan.

e. Peserta didik memiliki karakter yang kuat

Sesuai dengan visi MI Al Mustajab yaitu “Terwujudnya warga madrasah yang
berjiwa qurani, kompetitif, berintegritas, moderat dan literat”, MI Al Mustajab melakukan
pembiasaan yang dapat mewujudkan visi tersebut dan untuk membentuk karakter peserta
didik yang baik. Salah satu pembiasaan tersebut adalah sholat dhuha dan dzuhur
berjamaah, mujahadah, tahlil, ziarah, memutar murottal Al Qur’an, murajaah hafalan Al
Qur’an, dan literasi. Pembiasaan tersebut merupakan salah satu yang dapat membentuk
karakter peserta didik menjadi lebih baik. Selain pembiasaan untuk membentuk karakter
peserta didik yang baik juga terdapat program-program madrasah seperti pramuka, tahfiz
dan tahsin, dan menanamkan nilai-nilai moderasi beragama melalui mata pelajaran ke-NU-
an dengan menekankan nilai-nilai tasamuh, tawazun, dan tawasut. Tasamuh adalah sikap
terpuji dalam pergaulan, dimana terdapat rasa saling menghargai dan menghormati antara
satu dengan yang lainya. Tawazun adalah salah satu prinsip ajaran Ahlul sunnah wal jamaah
maksudnya mengambil sikap seimbang atau menerapkan prinsip keseimbangan dalam
segala sikap dan perbuatan, khususnya dalam beragama. Sedangkan tawasuth adalah suatu
sikap berdiri di tengah, moderat, tidak ekstrim (baik ke kanan maupun ke kiri), tetapi
memiliki sikap dan pendirian. Salah satu syarat kelulusan di MI Al Mustajab adalah peserta
didik harus hafal juz ke 30 dan tahlil. Hal tersebut membuktikan bahwa MI Al Mustajab
konsisten untuk membentuk karakter peserta didik yang baik.

Peningkatan mutu yang terjadi di MI Al Mustajab tersebut di atas dapat tercapai
karena penerapan empat dimensi manajemen peningkatan mutu pendidikan yang saling
terkait dan berkesinambungan.Berikut bagan tentang manajemen peningkatan mutu
pendidikan Madrasah di MI Al Mustajab:

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat keunggulan dan kelemahan penerapan empat
komponen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dengan rincian
sebagai berikut:

2. Perencanaan dalam meningkatkan mutu MI Al Mustajab
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Keunggulan dimensi ini dalam meningkatkan mutu MI Al Mustajab yaitu Penentuan visi,
misi, dan tujuan secara musyawarah akan berdampak semua pihak terkait dapat bekerja dengan
arah yang jelas tentang apa yang harus dicapai Mengutamakan musyawarah membantu untuk
mengambil keputusan atau menemukan solusi yang tepat terhadap pemecahan masalah

Menjadi sosok tauladan dan panutan bagi anak buah berarti benar-benar menjadi pribadi
yang baik dan bekerja secara professional Konsisten antara ucapan dan tindakan yang berarti
bahwa kepala madrasah tidak asal memerintah saja tetapi juga memberi contoh tindakan
nyataKelemahan dimensi ini dalam meningkatkan mutu di MI Al Mustajab adalah:

Penentuan visi, misi dan tujuan MI Al Mustajab tidak relevan lagi dalam jangka beberapa
tahun dan disesuaikan dengan perkembangan zaman maka perlu adanya pembaruan.
Musyawarah tidak selalu dapat dilaksanakan jika terdapat permasalahan yang mendesak. Sosok
tauladan berarti berusaha menjadi ideal, tetapi tidak ada manusia yang sempurna. Kepala
Madrasah tetap harus konsisten antara ucapan dan tindakan, meskipun memiliki kesibukan
lain yang akan berpengaruh terhadap kinerja pokoknya

Simpulan

Berdasarkan seluruh hasil tahapan yang telah dilakukan dalam penelitian tentang
peningkatan mutu pendidikan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi di MI Al Mustajab dapat disimpulkan dengan rincian sebagai berikut :

Perencanaan peningkatan mutu pendidikan ini direncanakan dengan baik sehingga dapat
meningkatkan mutu pendidikan di MI Al Mustajab. Sedangkan kelemahan dimensi ini adalah
penentuan visi, misi dan tujuan perlu pembaharuan dalam jangka beberapa tahun, musyawarah
tidak dapat dilakukan sewaktu-waktu.
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